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Mahalnya harga pakan ikan siap pakai skhir.akhir ini di pasaran telah

mengakibatkan menunrnnya daya beli p€ternak ikan terhadap pskan ters€but.

Kondisi demikian bukan hanya berdampak tertadap pengadaan sumber protein

penduduk, tetapijuga dapat menurunkan pendapatan masyarakat yang memelihara

ikan khususnya yang diusahakan secara intensif

Tujuan kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan dan kererampilan

dalam meramu dan membuat pakan ikan Siap pakai dengan bahan baku yang

berasal dari limbah. Dengan demikian, diharapkan biaya produksi ikan khususnya

pakan yang merupakan komponen biaya produksi. terbesar rtatem budidaya ikan

dapat ditekan, sehingga pada akhimya mampu meningkatkan pendap"tan petani.

KegiaAn dilnkesarraken dsngtsn cara memberikan ceramah demonstrasi

pembuatan pakan;1an dan praktek pembuaan pakan oleh peserta. Sasaran dalam

kegiatan ini adalah masyarakat yang mempunyai keramba atau kolam ikan air
deras.

Kegiatan dilahsanakan di Panti Aslhan Muharnmadiyah Cupak Tangah,

kecamatan Pauh Kodya Padang. Hasil yang dicapar dalam kegiatan ini adalah

berupa peningkatan pengetahuan peserta dalam menentukan bahan yang dapat

dimanfaarkan untuk pembuatan paka4 cara mcnmu dan keterampilan untuk

mengubah bahan baku menjadi'pakan bualsn dalam bentuk pela.

Mengingat Iapisan masyarakat yang memelihara ikan secara komersial

bukan hanya petani, tetapi juga para anat asuh yang ada di ganti asuhaq maka

untuk masa datang sebaiknya kegiatan ini juga dapat d akukan khusus bagi anak-

anak panti asuhan yeng mempunyai usaha ikan.



KATA PENGANTAR

Perguruan Tinggi sebagai lembaga ilmiah dituntut melaksanakan misr

Tridharmanya, yaitu pendidikan dan pengajararr, penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat. Hal tersebut dapat pula mengandung arti bahwa berperannya suatu

Perguruan Tinggi tersebut dapat dikukur atau tercermin dari peraksanaan Tridharma itu.

PengaMian kepada masyarakat pada dasarnya menggambarkan adanya Interaksi yang

dilakukan oleh institusi dengan lingkungannnya yang didukung oreh unsur-unsur

penunjang yang terkait. Dengan demikian misi pengabdian dari lembaga pendidikan

tinggi merupakan bagian intergral dari masyarakat.

Sumatera Barat merupakan sarah satu bagian wirayah Indonesia yang sebagian

besar rakyatnya tinggal dipedasaan. Untuk mempercepat proses pembangunan dr

pedesaan tersebut diperlukan keikutsertaan semua pihak, termasuk IKIp padang sebagai

lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LprK). .Kegiatan pengabdian kepada

masyakarat merupakan kewajiban mora.r bagi IKIp padang daram merakukan pengamalan

ilmu pengetahuan, teknolokgi, dan seni secara langsung kepada masyarakat.

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan IKIp padang meliputi rima bentuk

kegiatan yaitu pendidikan keiada masyarakat, perayanan kepada masyarakat,

pelaksanaan dan pengembangan program kuliah kerja nyat4 pengembangan wilayah, aan

pemberian informasi teknologi tepat gr.na di pedesaan.

Kelima bentuk penga*ian yang dilaksanakan oreh stafpengajkar dan mahasiswa

IKIP Padang direngah masyarakal dalam bentuk pengamalan IprEK merupakan bukti
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kepedulian krta kepada masyarakai. Diharapkan dengqn kegiaun tersebut dapat

membantu masyarakat dalam memperbaiki dan meningkatkan mutu kehidupan dan

penghidupan mereka sejalan dengan tuntutan pembangunan daerah dan nasional.

Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat khusus oleh staf pengajar

mulai dari penyusunan proposal sampai selesai laporan ini adalah atas kerja keras dari

Tim pelaksana serta bamuan yang sangat berharga dari semua pihak. Dalam kesempatan

ini seyogianya 'xami mengucapkan terima kasih kepada Tim Pelaksana dan semua pihek

yang telah berpartisipasi dalam penyelenggaan aktivitas tersebut.

Akhimya marilah kita bermohon kepada AIIah SWT, semoga seluruh jerih payah

Tim Pelaksanan dan bantuan semua pihak ini mendapat ridha dari Tuhan Yang Maha

Esa serta sebagai amal saleh yang diterima di sisi-Nya, Amin.

Padang April 1999

Lembaga Pengabdian Kepada

Masyarakat IKIP Padang

Ketua

Dr. H. Nurtain

NIP. 130 252 716

dto

lv



DAFTAR ISI

Ringkasan

Penganar

Daftar Isi

halaman

i

ii
iv

L PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi
B, Identifikasi dan Perumusan Masalah
C. Tujuan Kegiatan
D. Manfaat Kegiatan
E. Kerangka Pemecahan Masalah

II. TI}iJAUAN PUSTAKA

M. PELAKSANAAN
A. Khalayak Sasaran
B. Metoda Kegiatan
C. Jadwal Kegiatan

IV. HASIL KEGIATAN
A. Evaluasi
B. Hasil

I
2
3

3
3

5

8

8

8

8

9
9
9

KESIMPULANDAN SARAN
A. Kesimpulan
B. Saran

Daftar Pustaka
Lampiran

il
ll
ll

t2
l3



I. PEDIEI'ITUAII

A. Inaliaia Situagi

Iialah satu progra:m pe mcrimah yang cukup mendapat sambutan

masyarakat dalam rangka meningkstkan pendapotan pErduduk adalah

budidaya ikan melalui pota keramba dan koram air deras. Di kecamatan pauh

Kodya iPadang yang daerahnya dilalui oleh stmgai dengan kualitas air yang

relatif belum banyak tercemar terdapat tidak kurang dari 200 unit karamba

besi dan kolam air deros Pe,nerapan b.didaya ikm merarui b";g. bcnt.k

iile mfrkasi perikalan darat tersebur memberikan berbagai kcuntungan- Di

samping mampu meningkatkan perekonomian pehni ikan karena meningkatnya

produktivitas lahan, pota tefiebut juga p.nya konribusi dalam pengadaan

sumber protein hewani penduduk yang sanrpai saat ini diakui 5ssih ysndnh.

Krisis ekonomi yang melanda tamh afu akhir-ekhir ini ternyata juga

berdampak terhadap kelestarian usaha intensitlkasi perikanan darat. Harga pokan

yang meningkat tajam dari Rp.1.000 menjadi Rp. 3.000 telah mengakibatkan

petani ikan yang pada umumnya berpendapatan rendah tidak mampu untuk

membelinya. Kondisi tetrsebutjuga diperparah lagi karena kenaikan harga paksn

tidak segera diikuti oleh kenaikan harga.iual ikan Akibat melonjaknya harga

pakan ters€bu! jumlah keramba algngalami penuunan secara drastis.

Banyak keramba besi yang selama ini tcroperasi, saat ini terpaksa dipindahkan

ke darat dan dibiarkan terlantar.

Eerdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa paani itan disimpulkan

bahwa tidak beroperasinya keramba tersebut disebablan malralnya trarga palan.

I



Untuk mengatasi masalah harga pakan buatar yang mahal, maka perlu dicari

suatu jenis pakan alternatif pengganti yang mempunyai mutu setara, dengan

biaya murah dan mudatr didapat. Limbah patrgan terrentu yang cukup banyak

tersedia di lmgkungan petani dan tidak punya nilai ekonomi sebenamya

punya potensi untuk dimanfratkan sebagai bahan baku pengganh pahan buatan.

Masalatrnya, petani belum punya pengetahuan dm kctcrampilan baik dalarn

memilih jenis limbah yang potensial untuk dapat dijadikan sebagai bshan buku

pakan, maupun untuk meracik bahan bsku tersebut menjadi pakan siap pakai.

B, Identifikesi dan Perumusan Masslsh

Pak4n merupakan kunci utama dalam budidaya, karena keter- sediaan pakan

sebagai sumber nutrisi berkorelasi positip dengnn pertunbuban ikan Oteh sebab

itu, keclrkupan pakan menrpakan prasyarat untuk msdngkatkan poduksi ikan.

Sejak teriadinya krisis moneter belakangan ini, telah mengakibatkan pebni

ikan tidak mampu melanjutkan lsahanya karena semakin tinggrnya harga pakan

buatatr- Apalagl dikeahui batrwa tebih dari 800 persen biaya p(oduksi iksn

dialokasitan unnrk membeli pakan. Untuk membatrtu meles-tarikan usalra

tersebut mala petani perlu diberi pengeahuan dar kcterampilan baik dalam

memilih bahan baku yang murah maupun dalam merirmu bahan boku menjadi

pakan siap pakai. Hal tersebut di samping dapat menekan biaya produksi, juga

melepaskan ketrganhmgao petad ikan terhadap pok n buatan pab,rik yang

mahal.

1



C. Tujuan Kegiatan 
. 
. '

Pengabdian keoada masyarakat ini mempunyai tujuan sbb:

l. Dimilikinya pengetahuan tenrang persyaratzn limbah yang dapat dijadikan

sebagai bahan baku pakan.

2. Terar4pila meramu pakan ikan dengan bahan baku limbah.

3. Terampil mencetak pakan menjadi pakan siap pakai dalam bentuk pelet.

D. Manfaat Kegiatan

Dapat mengubah kcbiasaan dari petani konsumen menjadi pctani podusen

pakan. Selanjutny4 biaya produksi ikan juga dapat ditekan sehingga dapat

meningkatkan pendapatan mereka. Di samping ih.L petani juga dapat

melepaskan ketergantungan petani terhadap pasar dalam pengadaan pakan.

Bahkan, pemanfaatan limbah sebagai ba-trai bakujuga dapat mengurangi risiko

pencemaran Lngkungan oleh limbah.

E. Kerengke Pemecahan Masalah

Hambatan utama yang dihadapi petani ikan untuk keberlanjutan usaha

perikanan mereka sejak tajadinya kisis moneter adatah kenaikan harga

pakan yang mencapai 300 persen. Masdah ters€but lada dasamya dapar

diatasi dengan cara menekan biaya pakan sampai harga yang tedangkau atau

menaikkan harga jual produksi. Di antara keduaalternatif tersebut, usaha

menaikkan harga jual sulit dilakukan dengan alasan produk perikanan tersebut

merupak4n barang yang bersaing bebas di pasar. Jika harga jual dinaikkan maka

konsumen punya pilihan untuk mengganti kebutuhan mereka dengan ikan lain

misalnya ikan laut. oleh sebab itq cara ini dianggap tidak tepar. Alternatif yang

3



dianggap rasional adalah menekan harga pakan Masalahny4 harga pakan pabrik

yang dijual di pasar juga tic.ek mrurgkin ditekan karcna harga tersebut sudah

merupakan harga yang ditetapkan oleh pabrik atau pedagang. Oleh sebab ina

petani perlu diberikan keterampilan untuk dapar membuat pakan sendiri. usaha

tersebut akan lebih efektif tagi dalam menekan biaya pakan apabila sebagaian

besar bahan baku yang digunakan untk pembuatan pakan berasal dari limbah

tertentu yang kurang atau sama sekali tidak punya nilai ekonomi.
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tempe 29,3 % daun petai cina 12 Vo,limbah huler (dedak padi) 12,8, limbal'

ikan kering 32 persen. Di samping protein, ikan juga memerlukan pasokan

lemakyang menurut Mudjiman (1985) bcrkisar a\wd 4o/o - I %.Berdasarkan

data yang dikeluarkan oleh Drektorat Gizi Depkes, limbah pangan juga

mengandung lemak dengan kadar yang cukup. ampas tahu misalny4

mengandung 18,3 % lemak, bungkil kelapa 15,0 %, dan limbah tempe 9,7 %.

Sedangkan kebutuhan karhohidrat dalam pakan khususnya untuk daerah ropis

m€nurut Amri (1997) lebih kurang 30 %. Sementara kandungan kafuohidnt

ampas tahu menane'i 41,3 o/o.

Kebutuhan ikan teftadap vitamin bervariasi sesuai denean jenisnya.

himin misanya dibutuhkan t-i2 mg, riboflavin 20 mg pyridokxin 10-20 mg,

niacin 50 - 100 mg, asam panthotenat l0 nig asam ascorbit 100-150 mg cholin

800 mg, asam folat 5-10 mg, Vitamin A 1000-2000 IU, Viramin D 1600-2000 IU,

Vitamin E 3G50 mg (Cho et a1.,1985). Di samping itu ikan juga membuuhkan

mineral berupa makonutrien seperti Kalium, Posfor, sulfiu dan mikomineral

seperti Cobalt, Cuprum, Mangan @owono, 1990). Mineral tesebu dapal

a

dipenuhi dengan mineral mix.

Kualitas ikan jadi bagi ikan selain ditentukan oleh nilai $zi juga

ditentukan oleh komposisi bahaq proses pembuatan serta bentuk dan ukuran

pakan (Hartiny, 1979). Sebagian bahan baku berupa limbah sudah memenuhi

beberapa standar gizi untuk diolah menjadi pakan siap pakai. Penambahan isi

lambung sapi ke dalam pakan ikan sebesar 30 % Wda pakan siap pakai dengan

total protein 27 % memberikan kecepatan pertunbuhan berat mutlak dan berat

6



IL TINJAUAN PT]STAKA

Keberhasilan budidaya ikan antara lain drtentukan oreh keiersediaan

makanan secara kontiniu (Soeseno, 1979). Lebih lanjut Mudjiman (l9ga)

menyatakan bahwa makanan memegang peranan yang penting dalam budidaya

ikan. Makanan dapat diben'kan langsuog kepada ikan baik berupa makanan

tambahan, makanan buatan yang diramu dari bahan asrinya yang berasal dari

hewan maupun nabati (Djadjadirja dan Jangkanl l9g0). Untuk

mengopimalkan produksi ikan, maka perlu dibenkan makanan yang berkuatitas

tinggi yakni makanan yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi. Makanan ikan

biasanya dinilai berdasarkan komposisi zat $a yang dikandungny4 terutama

kadar firotein, karbohidrat, temak, kalori, vitamin dan mrneral (National

Research Council, 1977). Kebutuhanprotein bagi ikan menurul Anggorodi

(1979) berkisar antara 20 o/o - 60 %. pemberian pakan dengan kadar protein

yang lebih tinggi juga memberikan produksi yang tinggi. Menurut Bittner dkk.

(1989), pakan dengan kadar protein 3l % pada ikan gurami dapat menghasilkan

6.600 kg/ha/th Argka rersebut jauh lebih tinggi dibanding dengan pemberian

pakan dengan kadar protein 19 Yo yang banya memberikan produksi 3.400

kg,traith.

Limbah pangan yang selama ini belum banyak dimanfaatka4 sebenamya

.1uga potensial digunakan sebagai bahan baku pakan karena beberapa di

antaranya mengandung protein sesuai dengan kebunrhan protein ikan. Menurut

Direktorat Gzi Depkes, kandungan protein ampas tahu mencapei 26,6 %,

bungkil biji karet 23,3 %, bungkil kelapa 23,0 70. Sementara ir,r limbah pabrik
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relatif tertinggi terhadap ikan mas (Elfahmi, 1992). Pemberian 'lipid minyak

kacang tanah 5 % memberikan hasil tertinggi terhadap penumbuhan ikan mas

(Armaini (1991). Meskipun sebagian limbah sudah punya gizi yang memenuhi

syarat untuk langsung dijadikan sebagai bahan pakan siap pakai, namlm

beberapa jenis juga ada yang belum memenuhi syarat untuk dapat dijadikan

langsung sebagai bahan baku kerana belum memenuhi persyaraan gizi. Oleh

sebab itu perlu dilalcukan upoya peningkatan dan pengurangan kadar serat.

Cara yang dianggap efektif untuk mencapai maksud terscbut adalah melalui

proses fermentasi. Bahan baku yang telah difermentasiakan dapat meningkatkan

kandungan gizi pakan. Di samping itu, proses fermentasi juga mampu

menurunkan kadar seral yang menurut Winarno (1973) disebabksn aktiyitas

milooorganisme yang bersifat katabolik bahan komplek menjadi bahan

sederhana. Disamping itu juga kemam-uan mikroorganisme dalam mensintesis

vitamin yang dibutuhkan oleh ikan.
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IIL PELAKSANAAN

D. Khalayek Sasaran

Agar tujuan kegiatan dapat dicapai, maka khalayak sasaran adalah petani

ikan kerarnba atau kolam air deras yang usahanya terganggu atau terhenti

sama sekali akibat melon jaknya harga pakan yang harus mereka sediakan.

Jumlah khalayak berjumlah 20 orang.

B. Metode Kegiaten

Meloda yang digunakan dalam kegiatan ini adalah:

l. Ceramah

2. Diskusi

3. Demonsrrasi

4. Uji coba/praktek pembuatan pakan oleh peserra

C. Jadwal Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada hari minggu tangpl 2l tvlaret 199 dari pukul

10.00 sampai 12.30 WIB. Kegiatan dipusatkan di Panti Asuhan Pauh, Kodya

Padang dengan jadwal sebagai berikut:

10.00- 10.15 Pembukaan

10. 15 - 10.45 Ceramah temak ikan dan Pakan buaran

10.45 - 11.00 Tanya Jawab

11.00 - 11.30 'Demonstrasi meramu dan pernbuatan pakan ikan

11.30 -12.30 Pembuatan Pakan Ikan oleh peserta

12.30 Penutupan

E



ry. EASILKEGIATAN

A. Evaluasi

Semua bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan pakan dipersiapkan

sebelumnya oleh tim pengabdian. Oleh sebab itu, peserta dengan mudah dapat

mengenali semua bahan baku yang digunakan. Di samping ihl komposisi masing-

masing bahan yang digunakan sebelumnya telah dibuat pacla lembaran ke{a dan

dibagikair kepada semua pesefla. Dengan demikian, peserta mempunyai bekal

pengetahuan yang cukup untuk meramu dan mernbuat pakan. Pengetahuatl yang

telah dimiliki peserta, selanjuhya langsung dicobakan datam bentuk praktek

langsung setelah sebelumnya didemonstrasikan oleh tim pengabdian yang datang'

Dengan demikiaq peserta bukan hanya punya pengetahuan dasar dslam memilih

bahan baku den mengetahui komposisi bahan baku yang digunakan, tetapi juga

punya keterampilan meracik dan mencetak bahan baku menjadi bentuk pelet'

B. Hasil

Walaupun peserta hanya dib€rikan pengetahuan dan keterampilan dalam

waktu yang relatif singkat, namun karena cukup tingginya motivasi inerek4 maka

pengabdian kepada masyarakat ini telah mampu memberikan ketprampilan kepada

peserta dalam meramu dan me'mbuat pokan ikan siap pakai. Hasil pakan ikan yang

dibuat oleh tim pengaMian IKIP Padang maupun oleh peserta langsung

dikeringkan dengan cara menjemur di bawah sinar matahari. Bahkan untuk

meyakinkan bahwa pakan tersebut disukai oleh ikan' beberapa peserta mencoba

memberikan pakan dalam bentuk pelet yang belum kering tersebut kepada ikan

9



yang ada di dalam keramba yang kcbetulan hanya berjarak beberapa metcr saja

dari tem;rat kegiatan.

Kebertasilan pembruan pakan ikan oleh peserta tentunya bukan hanya

berhenti setelah mereka mampu membuatnya. Keterampilan tersebrit tidak akan

mempunyai sumbangan dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat

yang memelihara ikan. Oleh sebab itu, bekal ilmu dan teterampilan yang telah

mereka peroleh harus mereka praktekkan di masa daung.

Berdasarkan hasil perbincangan tim pengabdian IKIP Padang dengan

beberapa pesera saelah kegiatan berlangsung dikeahui bahwa kendala yang

mereka hadapi untuk mempraktekJ<an keterampilan yang telah mereka miliki

adalah pengadaan alat pencetak pelet. Untuk mengatasi bal tersebut dan menjaga

agar semangat mereka tidak hilang begrtu iaja, maka pada kesempatan itu tim

pengaMian yang melakukankegiatan tersebut juga langsung menyumbangkan alat

pencetak pelet yang digunakan dalam demonstrasi sebelumnya. Di samping itu,

semua bahan baku yang tersisa yang masih dapat dimanfaatkan untuk meramu

pakan juga disumbangkan. Mengingat alat yang disumbangkan hanya satu buah,

sementara keinginan peserta untuk dapat memanfaatkan melebihi alat yang

disumbangkan, maka diputuskan bahwa alat pencetak pelet tersebut ditempatkan

di Panti Asuhan. flal tersebut juga berdasarkan pertimbangrn karena panti

tersebut mempunyai usaha perikanan dan anak asuh yang masih muda serta

mempunyai respon yang tinggi terhadap kegiatan tersebut. Dengan demikian,

keterampilan yang mereka peroleh dapat diterapkan langsung, sehingga biaya

produksi pakan dapat ditekan serendah mungkin.
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V. KESI}TPULAN

A. Kesimpulan

P€ngaMian yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat IKIP

Padang telah mampu mernberikan pengetahuan dan keterampilan pembuatan

pakan ikan kepada sebagian anggota masyarakat kelurahan Cupak fLgah faub

Kodya Patlang yang memelihara ikan di Keramba auu kolam ikan air tleras'

B. Saran

Meskipun kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut sudah

direncanakan bersama lurah setempat dua minggu sebelurnnya, namun karena

adanya kunjungan mendadak dari petugas Kantor Departemen Smial Jakarta pda

wahu yang bersamaan, maka anggota masyarakat dikerahkan unnrk menhadiri

acara tersebut. Kondisi demikian mengatibatkan tipetam ikan yang hadir tidak

sesuai dengan yang diharapkan. Meskipun demikian, antusias dari anak-analt panti

asuhan dalam mengikwi kegiatan ini tanpak begitu besar. Oleh sebab ittl untuk

masa datang perlu diberikan latihan khusus kepada anak panti asuhan, khuzusnya

bagi panti asuhan yang mempunyai usaha peternakan ikan keramba atau kolam air

deras.

1
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ST]RAT PERI{YATAAN
MEI,AKUKAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dollar

Jabaran : Lurah Cupak Tangah Kecanatan Pauh

Unit Kerja : Pernda Tk.II Padang

Alamat : JL BantcngNo. I Pauh, Padang

Menerangkan;

Nama

Jabatan

Uait Ke{a

Alamat

: Drs. Azwir Anhar, M.Si

: Staf Pengajar Jurusan Pend. Biologi

: FPMIPA IKIP Pdang

: Jl, Dakota 15 B, Tunggul Hitam Padang

Telah melakukan kegraton pengabdiarl kepada masyaralat yaloi sebagai NaIs

Sumberilnstnrktur dalam kegiatan ; Bimbingen Xeterempihn Pengolehrn Limbeh

Pangrn $s6agsi Bshttr brku Prtrn Sirp PrLri Brgi Petrd ILan lGrrmba deu

Kolan Air Ileras di Pauh Kodya Perlang yangberlanpung anggai 21 Marct 1999.

Demikianlah surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
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Gambar. L Drs. Muslim (lnstruktur) menjelaskan cara meramu pakan
kepada pese(a

Gambar. 2. Pakan yang sudah diramu sesuat komposisi siap

untuk dicetak dalam bentuk pelet
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Gambar. 3. Pencetakan pakan menjadi pelet oleh peserta

I

Oambar. 4. Pakan yang sudah dalam bentuk pelet dikeringlkan
di bawah sinar malahari
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